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Abstraksi

Barokatul Rizkiani. 13110665. Dengan  Judul  “Strategi
Pengumpulan dan Penyaluran Zakat Profesi” (Studi Kasus BAZNAS
Kabupaten Indramayu), Fakultas Syari’ah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, 2 Agustus 2017.

Setiap muslim diwajibkan memberikan infak dari rezeki yang
dikaruniakan Allah. Kewajiban ini tertulis di dalam Al-Quran, Pada
awalnya, Al-Quran hanya memerintahkan untuk memberikan infak
namun, pada kemudian hari umat Islam diperintahkan untuk membayar
zakat.

Permasalahan dalam skripsi ini adalab untuk mengetahui tentang
pengeiolaan pendisiiidbusian serta pendayagunaan zakat profesi di
BAZNAS Kabupaten Indramayu.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
analisis untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah
penyimpulan dan cenderung menggunakan analisis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada dua strategi pertama:
strategi pengumpulan dana zakat profesi di BAZNAS Kabupaten
Indramayu diambil dari potong gaji pegawai atau karyawan setelah
mencapai hau! dengan dipotong setiap bulan sebesar 2,5%. Pengumpulan
zakat profesi dilakukan bekerja sama dengan SKPD, BUMD, Kantor
Kementerian Agama, Kantor Pertanahan, Kantor Statistik, UPTD
Pendidikan dan lain-lain. Kedua: Pemotongan zakat profesi dari
penghasilan tersebut akan dikumpulkan oleh UPZ dan dana tersebut akan
didistribusikan serta didayagunakan sesuai dengan program-program
yang sudah ada, untuk program pendistribusian sendiri BAZNAS
‘langsung memberikan zakat profesi kepada asnaf yang membutuhkan,
sedangakan program pendayagunaan inilah yang sangat besar harapanya
yaitu meningkatkan mutu dan kualitas SDM terealisasi dengan adanya
program pendirian BAZNAS yaitu pendirian koperasi dan beasantri
takhsus, besar harapanya program tersebut bisa terlaksana dengan baik di
seluruh Kabupaten Indramayu.




BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap muslim diwajibkan memberikan infak dari rezeki yang
dikaruniakan Allah. Kewajiban ini tertulis di dalam Al-Quran. Pada
awalnya, Al-Quran hanya memerintahkan untuk memberikan infak
namun, pada kemudian hari umat Islam diperintahkan untuk membayar
zakat. Zakat mcigadi wajib hulumnya sejak tahun 662 M. Nabi
Muhamm2d melembagakan perintah zakat ini dengan menetapkan zakat
hertingkat bogi mercka yang kaya untuk meringankan beban kehidupan
mereka yang miskin. Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan
merupakan salah satu pokok yang menjadikan tegaknya Islam karena
keberadaanya. Sebaliknya Islam tidak akan berdiri apabila salah satu dari
pokoknya hilang atau tidak ada. Dengan menunaikan zakat, berarti kita
telah menjaga tegaknya Islam.! Hal ini menunjukan bahwa pada kemudian
hari ada pengaturan pemberian zakat, khususnya mengenai jumlah zakat
tersebut.

Pada zaman khilafah, zakat dikumpulkan oleh pegawai negara dan
didistribusikan kepada kelompok tertentu dari masyarakat. Kelompok itu
adalah orang miskin, budak yang ingin membeli kebebasan mereka, orang
yang teriilit hutang dan tidak mampu membayar. Syari’ah .mengaulr
dengan lebih detail mengenai zakat dan bagaimana zakat itu harus
dibayarkan.

Zakat, berasal dari bahasa Arab yaitu 5LS3j yang bisa diartikan
bersih, bisa diartikan bertambah, dan juga bisa diartikan diberkahi.
Makna-makna tersebut diakui dan dikehendaki dalam Islam. Oleh karena

!https:/www.dompetdhuafa.org, Sejarah Perkembangan Zakat
1




itu barang siapa yang mengeluarkan zakat berarti ia membersihkan dirinya
dan mensucikan hartanya, sehingga diharapkan pahalanya bertambah dan
hartanya diberkahi. Allah Ta’ala berfirman dalam QS: At-Taubah: 103.
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mercka dan mendoalah untuk mereka.
Sesurgguhnya doa kamu: itu (inenjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Muaha mendengar lagi Mcha mengetahui”(QS. At-
Taubah/9:103)

Zakat adalah salah satu rukun di antara rukun-rukun Islem. Zakat
hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijma’ atau
kesepakatan Umat Islam. Di sekian banyak ayat dalam Al-Qur’an, zakat
disebut-sebut secara langsung sesudah Shalat. Ini menunjukan betapa
pentingnya zakat, sebagaimana shalat. Di dalam Al-Quran Surat Al-

Muzammil, ayat 20 disebutkan:
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“Sesumgguhnya Tuhawmy mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersama kamu. dan Allah menétapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas
waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa
akan odr di antara kamu orcng-srang yang sakit dan orang-orang yang
berjalcst di muka bumi mencari cebagian karunia Allah; dan orang-orang
vang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah
(vagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
ber ckainan pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa
scja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasanjnya di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling
besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-Muzammil[73]:20)

7.akat merupakan kelanjutan dari kewajiban seorang muslim
setelah shalat. Apabila shalat merupakan ibadah dalam Islam yang di
dalamnya terjalin komunikasi antara seorang hamba dengan Tuhannya
sehingga menjadi lebih dekat, maka sebagaimana tujuan ibadah pada
umumnya dalam Tslam yang bukan hanya mengandung tujuan vertikal,
tapi juga horizontal atau konsekuensial, maka zakat mengajarkan seorang
~ muslim untuk membangun komunikasi dengan sesama melalui pemberian
zakat sebagai kelanjutan dari ibadah shalat. Keduanya seperti layaknya
satu keping mata uang yang memiliki dua sisi yang satu sama lain tidak
dipisahkan.

Dalam awal pensyariatannya, ketentuan zakat hanya dikenakan

kepada beberapa jenis harta saja, seperti emas dan perak, perdagangan,




pertanian, hewan ternak, dan barang tambang. Namun seiring
dengan perkembangan zaman dan semakin komplek serta beragamnya
bidang pekerjaan kehidupan manusia, maka harta yang dikenai kewajiban
zakatpun turut mengalami pengembangan sehingga tercakup di dalamnya
zakat hasil industri, gedung, perusahaan jasa transportasi dan zakat
profesi. Hal itu, tidak lain sebagai konsekuensi dari salah satu karakteristik
ajaran Islam yang universial sehingga ajaran-ajarannya akan selalu selaras

dengan perkembangan zaman dan kondisi apapun yang dihadapi.

Zakat profesi adalah zakat atas penghasilan vang dinernleh dari
pengembangan potensi diri yarg dilakukan atau pekerjaan yang <imiliki
" oleh ‘muzaki, baik sebagai pegawai, pekerja mandiri atau pengusaha dan
pemilik modal, dengan cara yang sesuai syariat.” Sebagaimana ketenuan
sakat pada fxmumnya yang harus diberikan kepada delapan. golongan
(ashnaf), maka ketentuan ini pun berlaku pula pada zakat profesi. Delapan
golongan (ashnaf) sebagéiinana telah-disebutkan oleh Allah SWT di dalam
firman-Nya: QS. At-Taubah : 60.

Selain delapan golongan penerima zakat di atas, terdapat pula lima
golongan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat yaitu: orang
yang kava uang atau pencaharian, hamba sahaya, Bani Hasyim, Bani

Muthalib, Orang Kafir. Orang-orang yang nafkahnya menjadi tanggungan

2 http://www.laznasbsm.or.id/content/fiqih-zakat, diakses, tanggal 17 september
2017




orang yang zakat tidak boleh zakat itu diberikan kepada mereka dengan
nama fakir miskin.’

Zakat bukan hanya sekedar kewajiban seorang muslim kepada
Allah SWT, akan tetapi zakat menjadi salah satu solusi yang ditawarkan
Islam dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan berbagai problem sosial
kemasyarakatan. Zakat merupakan potensi yang sangat besar yang
dimiliki umat Islam. Ibadah ini berkaitan dengan harta yang harus
dikeluarkan dari para orang kaya untuk dibagikan kepada orang-orang
miskin sebagai salah saiu gclongan penerima (mustahiq) nya. Untuk itu,
zakat harus dikelols dengan baik (professional) dan didistribusikan secara
benar sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan kepada orang-orang yang
berhak menerimanya supaya nilai sosial zakat dapat terwujud.

Saat ini di Indonesia zakat dikelola oleh lembaga khusus untuk
zakat yang diatur oleh Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 kemudian
diatur juga oleh Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 2014 tentang
pengelolaan zakat. Bagian pertama menyebutkan tentang kedudukan,
tugas dan fungsi, dan pemerintah membentuk BAZNAS, LAZ untuk
melaksanakan pengelolaan zakat. Tugas BAZNAS bukan hanya
mengumpulkan zakat tetapi mendistribusikan dan mendayagunakannya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BAZNAS Kabupaten Indramayu merupakan salah satu lembaga
pengelola zakat yang dibentuk Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu.
Lembaga ini didirikan pada tahun 2007. Sejak pendiriannya, badan atau
lembaga ini mencoba memfokuskan programnya pada upaya
menanggulangi kemiskinan di Kabupaten Indramayu. Selama sepuluh

tahuan sejak pendirinnya, BAZDA Kabupaten Indramayu ini telah

> http://www.alkhoirot.org/2012/12/zakat-mal-dan-zakat-fitrah.html#5, ~ diakses
tanggal 22 September 2017




melakukan -banyak hal terutama yang berkaitan dengan pengentasan
kemiskinan, peningkatan kualitas hidup dan peningkatan kualitas
pendidikan masyarakat. Efektifitas pelaksanaan program BAZDA
Kabupaten Indramayu ini tidak lain dikarenakan adanya dukungan nyata
dari Pemerintah Kabupaten Indramayu.

Sebagai salah satu wujud nyata dari Visi Pemerintah Daerah
Kabupaten Indramayu, yakni REMAJA (Religius, Maju Mandiri dan
Sejahtera) adalah kepatuhan warganya dalam menunaikan kewajiban
beizakar. Bupati sebagai pemimpin daerah Kabupaten Indramayu
imenginstruksikan kepada Pcgawa: di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Indaramyu, Dinas Instansi Kabuvnater, Kementerian Agama
dan UPTD yang ada di Kecamatan untuk mengeluarkan zakat profesi
melalui BAZDA Kabupaten Indramayu dan sampai sekarang masih
berjalan dan disasarkan manfaatnya terutama bagi masyarakat yang
kurang mampu.* Pengelolaan zakat oleh BAZDA Kabupaten Indramayu,
tidak terbatas pada zakat Fitrah, akan tetapi mengelola juga zakat mal
yang di dalamnya termasuk zakat profesi.

Berdasarkan uraiaan di atas, maka penulis ingin memaparkan dan
mengkaji teknik pelaksanaan, pengelolaan dan pendayagunaan Zakat
profesi olech BAZNAS Kabupaten Indramayu. Sehingga penulis memberi
judul penelitian skripsi: Pengumpulan dan Penyaluran Zakat Profesi (Studi
Kasus BAZNAS Indramayu). -

B; Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat penulis

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

* Wawancara Dengan Kepala BAZNAS Kabupaten Indramayu, Muhdor,
BAZNAS, 24 Febuari 2017




1. Untuk saat ini bagi seluruh Lembaga Pengelola Zakat, belum
seluruhnya bisa mengumpulkan dana zakat profesi berjalan dengan
baik, namun BAZNAS Kabupaten Indramayu telah berupaya
mengumpulkan dan dapat mendayagunakannya dengan benar sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

2. Pendistribusian dan pendayagunaan zakat di Kabupaten Indramayu
sangat menarik dan harus dicermati, karena ada beberapa jenis
penyaluran, yang bisa diikuti oleh seluruhn BAZNAS di daerah lain.

C. Pembatasan dan Perumusan iviasalah
Agar penelitian ini terarah, terfokus dan' tidak meluvas, penulis
membatasi pembahasannya pada pengelolaan zakat profesi oleh BAZNAS
Kabupaten Indramayu.
Oleh karena itu, perumusan masalah yang menjadi pembahasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah strategi yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten
Indramayu dalam pengumpulan zakat profesi di Kabupaten Indramayu?
2. Bagaimanakah pendistribusian dan pendayagunaan zakat profesi yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Indramayu?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui strategi yang digunakan oleh BAZNAS Kabupaten
Indramayu dalam pengumpulan zakat profesi.

2. Mengetahui pendistribusian dan pendayagunaan zakat profesi yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Indramayu.




E. Kegunaan Penilitian

Penelitian memiliki nilai guna, baik kegunaan akademis maupun

kegunaan praktis.
1. Kegunaan akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang ilmu fikih zakat,
khususnya zakat profesi.

2. Kegunaan paraktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan modei rzngelolean zaltat profesi di
daerah Kabupaten Indramayu.

Selain kedua nilai guna di atas, penelitian ini juga dijadikan
sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program
Strata Satu (S1) pada Fakultas Syariah Jurusan Muamalah Institut Ilmu
Al-Qur’an (TIQ) Jakarta.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan penelitian
Penelitian ini merupakan penilitan lapangan (applied research) dan
bersifat Kualitatif, yakni penelitian tentarg riset yang bersifat
deksriptif dan cenderung menggunakan analisis kualitatif.
Adapun pendekatan yang digunakan adalai: pendekatan sosial
keagamaan.

2. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer yakni data yang langsvng diperoleh dari BAZNAS

Kabupaten Indramayu.



b. Data sekunder atau observasi
Yakni data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

3. Metode Pengumpulan Data

.a. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah suatu metode
pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi
sebagaimana yang disaksikan selama penelitian. Teknik observasi
ini digunakan karena penelitian ini berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, di samping recponden
yang diamati tidak terlalu besar.
Dalam hal ini, peneliti, langsung datang ke Kantor BAZNAS
Kabupaten Indramayu sebagai obyek penelitian untuk mencatat
semua data yang berhubungan dengan situasi penelitian, baik
tempat (place), aktivitas (activity) maupun orang-orang (actors).

b. Wawancara '
Wawancara yaitu pengajuan pertanyaan yang penulis lakukan,
baik kepada responden maupun informan untuk menggali seputar
masalah penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan sumber data. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
informasi lebih jauh tentang bagaimana strategi pengelolaan zakat
profesi oleh BAZNAS Kabupaten Indramayu.

c. Studi Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan berbagai data
yang berkaitan dengan sejarah berdiri dan perkembangan
BAZNAS Kabupaten Indramayu, Program-program dan Hasil
pengumpulan dan pendayagunaan zakat profesi di Kabupaten
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Indramayu. Data ini dipeoleh dari staf atau karyawan yang ada di |
Kantor BAZNAS Kabupaten Indramayu.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, baik dari responden maupun dari informan,
selanjutnya penulis melakukan analisis data. Dalam menganalisis
data, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif, yakni analisis
yang bertujuan menunjukan kualitas atau mutu dari sesuatu yang
ada, dapat berupa keadaan, proses kejadian atau peristiwa yang
berbentuk perkataan. Teknik ini digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gamberan ata: merdeskripsikan data
yang berhubungan dengan strategi yans digunakan oleh BAZNAS
Kabupaten Indramayu dalam mengumpulkan dan mendistribusikan
zakat profesi di Kabupaten Indramayu.

. Teknik penulisan

Teknik penulisan dalam penelitian ini akan merujuk pada “Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (1IQ)
Jakarta Tahun 2011”.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran

secara menyeluruh mengenai penelitian ini sehingga mudah dipahami dan
mendapat kesimpulan yang bena-, maka penulis menggunakan sistematika
penulisan sebagai berikut: |

BAB I : Yang merupakan bab pendahulucn. Dalam bab ini disajikan

tentang latar belakang masaiah, identifikasi masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika

penulisan.
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BAB II : Dalam bab ini merupakan kerangka teoritis umum yang di
dalamnya membahas tentang strategi pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat profesi yang terdiri
dari pengertian dan macam-macam strategi, dan zakat profesi,
yang terdiri dari pengertian zakat profesi, dasar hukum zakat
profesi, nishab zakat profesi, cara penghitugan zakat profesi,
dan perbedaan zakat profesi dan zakat lainnya.

BABIII : Bab ini akan memaparkan zakat profesi pada BAZNAS
Kabupaten Indramayu, yang di dalamnya meliputi gamvaran
umum, landasan hukum, sejarai: rerkembangar BAZNAS,
tugas dan fungsi, paparan hasil pengumpilan dana zakat
profesi.

BAB IV : Merupakan analisis penelitian, bab ini berisi tentang analisis
zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Indramayu.

BAB V : Merupakan bab terahir yang merupakan penutup, yang berisi
kesimpulan saran-saran, kata penutup, diikuti dengan daftar
pustaka, dan lampiran data penelitian.
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BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Strategi yang digunakan BAZNAS Kabupaten Indramayu dalam

pengumpulan zakat profesi dengan tiga hal. Pertama, denga membuat
regulasi sebagai payung hukum berupasurat himbaua Bupati
Indraimnayu, Swat Instruksi Bupatai Indramayu dan dibuatnya
Peraturan Daerah Indramayu yang mentaur tata kerja dan tata kelola
zakat di Indramayu. Kedua, Membentuk Unit-unit Pengumpul zakat
di setiap dinas/instansi, UPTD dan Desa-desa. Ketiga, membangun
kerjasama dengan pihak terkait seperti Kementeria agama, Ulama,
Tokoh agama dan masyarkat untuk mensosialisasika kewajiban
berzakat di masyarakat.

Praktik pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat
profesi ditetapkan oleh BAZNAS Kabupaten Indramayu. Dibantu
oleh UPZ sebagai pengumpul dana zakat profesi. Dana zakat profesi
tersebut berasal dari gaji karyawan para pekerja SKPD, BUMD,
instansi vertikal tingkat Kabupaten Indramayu, Kantor Kementerian
Agama, Kantor Pertanahan, Kantor Statistik, UPTD Peraiidikan dan
lain-lain, yang mana telah mencapai nisab.

Untuk dana zakat yang telah terkumpul BAZNAS langsung
mendistribusikan dana tersebut dengan cara disalurkan kepada asnaf
yang membutuhkan, untuk dana zakat selebihnya didistribusikan
menjadi beberapa program BAZNAS yaitu pendirian koperasi dan
beasantri takhasus.

Nisab zakat profesi akan diambil ketika para karyawan telah

menerima gaji dan zakat tersebut akan diambil dari gaji para
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karyawan yang telah mencapai nisab selama satu tahun. Dan akan
dikumpulkan pada setiap bulan sekali. Nisab dari zakat tersebut
disamakan dengan nisab emas yaitu 85 gram sekitar 2,5% dari gaji
brutto, dan disesuaikan dengan fatwa MUI No. 3 tahun 2003. Bagi
pegawai yang belum mencapai nisab diharapkan untuk membayar

infak dan sadaqah pada setiap bulanya.

B. Saran-saran

1

A

BAZNAS Kabupaten Indramayu seharusnya menambahkan kembali
target muzaki, karna sampai saat ini SDM di Kabupaten Indramayu
masih kurang mencukupi, sehingga nantinya diharapkan pelaksanaan
dan penyaluran dana zakat bisa maksimal.

Program pendayagunaaan dan pendistribusian harus lebih
dikembangkan lagi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.
Untuk program pendistribusan harus lebih diperbanyak lagi di setiap
kecamatan-kecamatan agar seluruh warga Indramayu bisa merasakan

program tersebut.
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